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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh peningkatan rumen degradable 
protein (RDP) dalam ransum terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar, dan 
bahan esktrak tanpa nitrogen (BETN) secara invivo . Penelitian ini  menggunakan 
metode eskperimen dengan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) 3 x 3 dengan 3 
periode sebagai baris, 3 ekor sapi Pesisir jantan sebagai kolom dan 3 ransum 
sebagai perlakuan yaitu ransum A (RDP 55%), ransum B (RDP 60%), dan ransum 
C (RDP 65%) dengan TDN 70% dan protein 14%. Peubah yang diamati pada 
penelitian ini yakni kecernaan lemak kasar (KcLK), kecernaan serat kasar 
(KcSK), dan kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen (KcBETN). Hasil analisa 
sidik ragam menunjukkan bahwa peningkatan rumen degradable protein (RDP) 
dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan serat kasar 
(KcSK) dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak kasar (KcLK) 
dan kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen (KcBETN). Kecernaan terbaik 
diperoleh pada kecernaan serat kasar 69,38%, kecernan lemak 83,92% dan 
kecernan bahan ekstrak tanpa nitrogen 81,87%. Berdasarkan Kecernaan Serat 
Kasar, Kecernaan Lemak Kasar dan Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen, 
dapat disimpulkan bahwa ransum terbaik dengan perlakuan rumen degradable 
protein (RDP) didapatkan RDP terbaik 60% pada perlakuan B dengan kandungan 
TDN 70% dan protein 14%. 
Kata Kunci:Invivo, Kecernaan, RDP, Sapi Pesisir 


